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digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini

Keywords: kepemimpinan adalah seluruh guru SMK Negeri di Ogan lIlir,
visioner, komunikasi dengan sampel yang ditentukan melalui teknik
interpersonal, kepuasan kerja, purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
guru SMK, Ogan Ilir angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Analisis  data dilakukan dengan menggunakan
regresi  linier  berganda.  Hasil  penelitian
menunjukkan  bahwa  kepemimpinan  visioner
berpengaruh  positif dan  signifikan  terhadap
kepuasan kerja guru. Demikian pula, komunikasi
interpersonal  juga  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Secara simultan,
kepemimpinan visioner dan komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
guru SMK Negeri di Ogan Ilir. Temuan ini
mengindikasikan — bahwa  peningkatan  kualitas
kepemimpinan dan komunikasi antarindividu di
lingkungan sekolah dapat meningkatkan kepuasan
kerja guru, yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap kinerja dan mutu pendidikan.

PENDAHULUAN

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, guru memiliki peran yang sangat vital dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menekankan pentingnya profesionalisme guru, yang lebih
lanjut dijelaskan dalam Undang-Undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
mengemukakan bahwa guru yang berkualitas adalah guru yang memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada
kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya, sehingga kepuasan kerja guru menjadi faktor
kunci yang perlu diperhatikan.

Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam mencipta, merumuskan,
mengkomunikasikan, mensosialisasikan, mentransformasikan dan mengimplementasikan
pemikiran- pemikiran ideal yang berasal dari dirinya atau sebagai interaksi social di antara
anggota organisasi dan stakeholder yang diyakini sebagai cita-cita organisasi di masa depan yang
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harus diwujudkan melalui komitmen semua personel. (Hidayah, 2016). Di SMK Negeri Ogan lir,

kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan kerja

yang kondusif bagi para guru. Tingkat kepuasan kerja guru sangat dipengaruhi oleh kualitas

kepemimpinan kepala sekolah. Seorang kepala sekolah yang kompeten dapat memberikan

dukungan dan bimbingan kepada guru, sehingga meningkatkan motivasi dan kinerja mereka. Hal

ini sejalan dengan pandangan Pavlovic dkk (Astuti, 2017) bahwa pemimpin yang kompeten
memiliki dampak besar terhadap kinerja guru.

Komunikasi merupakan kebutuhan hakiki dalam kehidupan manusia untuk saling tukar
menukar informasi. Karena tanpa komunikasi dan interaksi antar manusia, baik secara
perorangan, kelompok maupun organisasi tidak mungkin terjadi. Manusia memerlukan
kehidupan sosial, kehidupan bermasyarakat. Sebagian besar interaksi manusia berlangsung dalam
situasi komunikasi interpersonal (komunikasi antar pribadi). Kepala sekolah sebagai pemimpin
pendidikan harus mempunyai bekal komunikasi yang baik, karena akan dapat membantu
keberhasilan pemimpin dalam menjalankan tugasnya sebagai penentu kebijakan. Seorang yang
mampu berkomunikasi dengan baik akan dapat membaca perasaan orang lain yang sedang diajak
berkomunikasi dan akan mampu menciptakan kepuasan dalam berkomunikasi. Proses
komunikasi yang terjadi di dalam organisasi khususnya yang menyangkut komunikasi antara
pimpinan dan bawahan merupakan faktor penting dalam menciptakan suatu organisasi yang
efektif. Komunikasi yang efektif tergantung dari hubungan karyawan yang memuaskan yang
dibangun berdasarkan kepercayaan atau suasana organisasi yang positif.

Berdasarkan pengamatan peneliti di SMK Negeri Kabupaten Ogan Ilir ditemukan beberapa
permasalahan seperti rendahnya pemahaman kepala sekolah tentang implementasi kepemimpinan
visioner, terbatasnya komunikasi dua arah antara kepala sekolah dan guru, masih terdapat guru
yang belum konsisten memberikan pelayanan terbaik, termasuk tingkat turnover guru yang tinggi
dan kurangnya sumber daya. Oleh karena itu perlunya pengembangan strategi kepemimpinan dan
komunikasi yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan serta kepuasan kerja para guru.
Menghadapi tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kepemimpinan visioner dan komunikasi interpersonal terhadap kepuasan kerja guru di SMK
Negeri Ogan Ilir. Dengan memahami hubungan antara variabel-variabel ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi pengambil kebijakan di Dinas Pendidikan
Ogan Ilir untuk merumuskan program-program pelatihan bagi kepala sekolah serta meningkatkan
kualitas komunikasi di lingkungan sekolah.

LANDASAN TEORI
Kepemimpinan Visioner

Pengertian Kepemimpinan Visioner Seorang pemimpin merupakan seorang yang dapat
membawa timnya mencapai tujuan bersama. Sedangkan kepemimpinan yaitu kemampuan
pemimpin dalam mempengaruhi dan membimbing para anggota agar bekerja sama mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan visioner (visionary leadership) muncul sebagai
respon dari statement the only thing of permanent is change yang artinya menuntut pemimpin
memiliki kemampuan dalam menentukan arah masa depan melalui visi (Ma'sum, 2019).
Pemimpin yang visioner harus mampu dalam membuat rencana yang jelas sehingga dari rumusan
visinya tersebut dapat tergambar sasaran yang jelas untuk mencapai tujuan dalam
mengembangkan lembaga. Salah satu pemimpin disebut sebagai visioner ditandai dengan
membuat perencanaan yang jelas untuk meraih keberhasilan yang diharapkan.
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Komunikasi Interpersonal

Komunikasi memegang peran sentral yang memberikan banyak manfaat dalam kehidupan
manusia. Komunikasi membutuhkan kesinambungan antara komunikan, komunikator dan media
agar gangguan-gangguan yang mengakibatkan kesalahpahaman dapat dihindari (Rohiat, 2012).
Salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan adalah komunikasi interpersonal (interpersonal
communication) atau disebut juga dengan komunikasi antar pribadi.

Komunikasi antar pribadi merupakan komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih,
baik dalam suatu masyarakat, organisasi bisnis atau non bisnis dengan media telepon, handphone,
face to face atau bahasa untuk mencapai tujuan. Tujuan dari komunikasi ini untuk menumbuhkan
simpati melalui sikap positif dari lubuk hati seseorang (Siswanto, 2021).

Komunikasi antar pribadi adalah proses pertukaran informasi yang dianggap paling efektif dan
dapat dilakukan dengan cara yang sangat sederhana. Selain itu, komunikasi interpersonal juga
merupakan bentuk pertukaran informasi yang penting dan menjadi keharusan bagi setiap individu,
baik dalam organisasi formal maupun non-formal. Komunikasi interpersonal berfungsi sebagai
'jembatan' untuk menjalin hubungan sosial antar sesama individu (Harapan, 2022).

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja seseorang erat kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan. Orang bekerja
didorong dalam rangka memenuhi kebutuhan tertentu. Kaitannya dengan kepuasan kerja guru
sangat erat dengan unjuk kerja guru itu sendiri. Menurut Imron (Sucipno, 2017) mengatakan
bahwa semakin tinggi tingkat kepuasan kerja guru, maka semakin baik unjuk kerjanya.
Sebaliknya semakin rendah tingkat kepuasan kerja guru maka semakin rendah pula unjuk
kerjanya. Kepuasan dan ketidakpuasan seseorang dengan pekerjaan merupakan keadaan yang
sifatnya subyektif, yang merupakan hasil kesimpulan yang didasarkan pada suatu perbandingan
mengenai apa yang secara nyata diterima dari pekerjaannya dibandingkan dengan apa yang
diharapkan, diinginkan dan dipikirkannya sebagai hal yang pantas dan berhak baginya.

Mengutip dari Sumiati (2021) “Job satisfaction is a positive or happy feeling from someone
towards their work which is oriented towards the results of their work so far”. Maksudnya adalah
kepuasan kerja adalah perasaan positif atau bahagia dari seseorang terhadap pekerjaannya yang
berorientasi pada hasil pekerjaannya selama ini.

Menurut Mangkunegara (Sinambela, 2016) kepuasan kerja adalah perasaan seorang pegawai
yang berasal dari dirinya ataupun dari pekerjaannya. Beberapa perasaan yang berkaitan dengan
diri pegawai seperti usia, kesehatan, kemampuan, Pendidikan dan lain sebagainya. Sedangkan
perasaan yang berkaitan dengan pekerjaan misal balas jasa yang diterima, peluang untuk
mengembangkan karier, hubungan antar pegawai dan atasan, kesesuaian dalam penempatan kerja,
jenis pekerjaan, struktur organisasi dan mutu pengawasan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun yang peneliti artikan
dari data kuantitatif yaitu suatu penelitian yang bisa diukur secara langsung dan dapat dihitung.
Hadi (2016) menjelaskan, yakni “jenis data yang dapat diukur langsung, atau lebih tepatnya dapat
dihitung adalah data kuantitatif”. Sedangkan sifat penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
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sebagaimana yang dikemukakan oleh Margono (2010) bahwa “penelitian deskriptif bertujuan

berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dengan sifat populasi
tertentu”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Peneliti mengambil data untuk penelitian di SMK Negeri yang terdapat di Kabupaten Ogan
Ilir yang berjumlah 3 sekolah yakni, SMK Negeri 1 Pemulutan, SMK Negeri 1 Pemulutan
Selatan, serta SMK Negeri 1 Kandis. Data hasil dari penyebaran angket kepada responden,
dideskripsikan dalam bentuk tabulasi mengenai spesifikasi dari responden yang terdiri atas jenis
kelamin, pendidikan terakhir, serta status kepegawaian. Berikut ini ditampilkan karakteristik
responden sebanyak 104 orang guru di SMK Negeri di Kabupaten Ogan Ilir disertai dengan nilai
persentase.

Deskripsi Data Variabel Kepemimpinan Visioner (X1)

Deksripsi data variabel kepemimpinan visioner ini terdiri dari 27 pernyataan dengan lima
indikator yaitu 1). penentu arah; 2) agen perubahan; 3) juru bicara; 4) pelatih; 5) berorientasi
pada masa depan. Kecondongan jawaban diarahkan menggunakan skala likert dari satu-lima,
yakni dari tingkatan pilihan jawaban setiap poin pernyataan yakni, a). SS (Sangat setuju) dengan
poin 5, b). S (Setuju) dengan poin 4, c). R (Ragu-ragu) dengan poin 3, d). TS (Tidak Setuju)
dengan poin 2, e). STS (Sangat Tidak Setuju) dengan poin 1. Adapun distribusi frekuensi data
variabel kepemimpinan visioner adalah sebagai berikut.

Kategori Variabel Kepemimpinan Visioner

No Rentang Norma  Frekuensi % Kategori

1 > 127 4 4% Sangat Tinggi
2 122 s/d <127 28 28 % Tinggi

3 116 s/d <122 34 34 % Sedang

4 110s/d <116 24 25 % Rendah

5 <110 10 10 % Sangat Rendah

Berdasarkan table tersebut, bisa dijelaskan bahwa variabel kepemimpinan visioner
mempunyai kategori sangat tinggi berjumlah 4 atau 4%, kategori tinggi berjumlah 28 atau 28%,
kategori sedang sebesar 34 atau 34%, kategori rendah sebesar 24 atau 24%, dan kategori sangat
rendah sebesar 10 atau 10%. Hasil analisis tersebut menjelaskan bahwa variabel kepemimpinan
visioner termasuk dalam pengkategorian sedang.

Dari hasil analisis tersebut, akan terlihat pada histogram (diagram batang). Berikut
histogram frekuensi skor pengaruh kepemimpinan visioner terhadap kepuasan kerja guru bisa
diperhatikan pada gambar.
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Gambar Histogram Skor Pengaruh Kepemimpinan Visioner
Dari gambar di atas, dapat tergambar bahwa distribusi variabel kepemimpinan visioner
adalah normal karena kurvanya simetris. Hal tersebut menandakankan bahwa variabel
kepemimpinan visioner termasuk kategori sedang atau cukup baik. Hal ini terlihat dari distribusi
pada tengah-tengah histogram terdapat pengaruh yang cukup siginifikan antara variabel
kepemimpinan visioner terhadap kepuasan kerja guru dengan nilai rata-rata cukup baik. Indikasi
lainnya skor dari variabel kepemimpinan visioner antara nilai rendah dan tinggi relatif seimbang.

Deskripsi Data Komunikasi Interpersonal (X2)

Deskripsi data variabel komunikasi interpersonal di penelitian ini tercakup dari 26
pernyataan dengan 5 indikator yakni 1). keterbukaan, 2). empati, 3). dukungan, 4). rasa positif, 5).
kesetaraan. Kecondongan jawaban diarahkan menggunakan skala likert dari satu-lima, yakni dari
tingkatan pilihan jawaban setiap poin pernyataan yakni, a). SS (Sangat setuju) dengan poin 5, b).
S (Setuju) dengan poin 4, c¢). R (Ragu-ragu) dengan poin 3, d). TS (Tidak Setuju) dengan poin 2,
e). STS (Sangat Tidak Setuju) dengan poin 1. Berikut ini tabel merupakan penyebaran frekuensi
variabel komunikasi interpersonal (X2) pada setiap item untuk masing-masing indikator yang ada.

Kategori Variabel Komunikasi Interpersonal

No Rentang Norma Frekuensi %
Kategori

I > 143 3 3% Sangat
Tinggi

2 139s/d<143 26 26 % Tinggi

3 136s/d<139 36 36 % Sedang

4 132s/d<136 28 28 % Rendah

5 <132 7 7 % Sangat
Rendah

Berdasarkan tabel, bisa dianalisis bahwa variabel komunikasi interpersonal memiliki
kategori sangat tinggi berjumlah 3 atau 5%, kategori tinggi berjumlah 26 atau 26%, kategori
sedang sebesar 36 atau 36%, kategori rendah sebesar 28 atau 28%, dan kategori sangat rendah
sebesar 7 atau 7%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa variabel komunikasi interpersonal
terkategori sedang.

Dari hasil analisis tersebut, maka akan terlihat pada histogram (diagram batang). Berikut
histogram frekuensi skor pengaruh variabel komunikasi interpersonal terhadap variabel kepuasan
kerja guru bisa diperhatikan di gambar berikut.
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Dari gambar histogram ini, bisa dianalisis bahwa distribusi variabel komunikasi
interpersonal adalah normal karena kurvanya simetris. Hal tersebut menggambarkan bahwa
komunikasi interpersonal terkategori sedang atau cukup baik. Hal ini terlihat dari distribusi pada
tengah-tengah histogram terdapat pengaruh yang siginifikan antara variabel komunikasi
interpersonal terhadap variabel kepuasan kerja guru dengan nilai rata-rata baik. Indikasi lainnya
skor variabel komunikasi interpersonal antara nilai rendah dan tinggi relatif seimbang.

Deskripsi Data Kepuasan Kerja Guru

Deskripsi data variabel kepuasan kerja guru di penelitian ini mencakup 25 pernyataan
dengan 5 indikator yakni 1). gaji yang diterima. 2). Pekerjaan itu sendiri 3). Promosi pekerjaan.
4). Supervisi. 5). Rekan kerja. Kecondongan jawaban diarahkan menggunakan skala likert dari
satu-lima, yakni dari tingkatan pilihan jawaban setiap poin pertanyaan/pernyataan yakni, a). SS
(Sangat setuju) dengan poin 5, b). S (Setuju) dengan poin 4, c). R (Ragu-ragu) dengan poin 3, d).
TS (Tidak Setuju) dengan poin 2, e). STS (Sangat Tidak Setuju) dengan poin 1. Berikut ini tabel
merupakan penyebaran frekuensi variabel kepuasan kerja guru (Y) pada setiap item untuk
masing-masing indikator yang ada.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data variabel kepuasan kerja guru tersebut, kemudian
di hitung menggunakan teknik pengukuran kategori yang terdiri dari sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah. Pengukuran kategori variabel kepuasan kerja guru dapat dilihat pada
tabel berikut.

Kategori Variabel Kepuasan Kerja Guru

No Rentang Norma Frekuensi %
Kategori

=146 4 4% Sangat
Tinggi

2 141s/d<146 28 28 % Tinggi

3 136s/d< 141 37 37 % Sedang

4 132s/d<136 22 22 % Rendah

5 <132 9 9 % Sangat
Rendah

Berdasarkan tabel diatas, bisa dijelaskan bahwa variabel kepuasan kerja guru mempunyai
kategori sangat tinggi berjumlah 4 atau 4%, kategori tinggi berjumlah 28 atau 28%, kategori
sedang sebesar 37 atau 37%, kategori rendah sebesar 22 atau 22%, dan kategori sangat rendah
sebesar 9 atau 9%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja guru
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Dari hasil analisis itu, akan terlihat pada histogram (diagram batang). Berikut histogram
frekuensi skor pengaruh kepuasan kerja guru bisa diperhatikan di gambar di berikut.
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Gambar Histogram Skor frekuensi skor variabel Kepuasan Kerja Guru

Pembahasan

Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel kepemimpinan visioner memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja guru. Hasil ini mendukung hipotesis yang
diajukan di mana variabel kepemimpinan visioner berpengaruh signifikan terhadap variabel
kepuasan kerja guru.

Hal yang sama juga ditemukan Sai’in (2022) yang menyebutkan bahwa Kepemimpinan
Visioner secara langsung memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru SIT Nurul
Ilmi Jambi. Kemudian Ramadani (2024) melakukan penelitian yang berjudul “Peningkatan
Kepuasan Kerja Guru Melalui Penguatan Kepemimpinan Visioner Dan Supervisi Akademik”.
Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kepemimpinan visioner terhadap kepuasan kerja guru pada Sekolah Menengah Swasta
dikecamatan Cibinong, kabupaten Bogor. Berdasarkan temuan tersebut Kepuasan Kerja Guru
dapat ditingkatkan melalui Kepemimpinan Visioner dan Supervisi Akademik.

Berdasarkan hasil penelitian, memperlihatkan bahwa Hasil ini j.uga mendukung hipotesis
yang diajukan di mana komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
guru. Hasil regresi yang didapat dari tabel 4.17, dijelaskan bahwa jika nilai perolehan
komunikasi interpersonal (X2) meningkat 1 unit skor, maka kepuasan kerja guru (Y) akan
meningkat sebesar 2,885 unit skor, dengan ketentuan nilai komunikasi interpersonal (X2) konstan.
Mengenai ada tidaknya pengaruh yang signifikan, dapat dilihat pada tabel 4.17 dengan nilal
thitung perolehan motivasi kerja guru (X2) sebesar 2,885 dengan tingkat signifikan 0,000 (p <
0,05), maka menolak HO hal ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi
interpersonal (X2) terhadap kepuasan kerja guru (Y). Ini menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal (X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru (Y).

Dari hasil penelitian menjelaskan bahwa pengaruh kepemimpinan visioner dan komunikasi
interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Hasil ini mendukung
hipotesis yang diajukan di mana kepemimpinan visioner dan komunikasi interpersonal
berpengaruh signifikan. Dengan mengambil taraf signifikan sebesar 0,002(p < 0,05), maka HO
ditolak serta Ha diterima, hal ini dapat dilihat dari uji F yang dilaksanakan di mana Fhitung
sebesar 5.495 > Ftabel sebesar 2,36. Artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara
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bersama-sama antara kepemimpinan visioner serta komunikasi interpersonal terhadap kepuasan

kerja guru dan menunjukkan hubungan positif antara kepemimpinan visioner serta komunikasi

interpersonal terhadap kepuasan kerja guru. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan
visioner serta komunikasi interpersonal mempengaruhi kepuasan kerja guru secara simultan.

Hal ini didukung oleh Penelitian Firtriyana (2025) yang menemukan bahwa ada hubungan
secara bersama-sama antara kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi serta
komunikasi internal terhadap kepuasan kerja guru SMA di Sekolah penggerak se Kota Jambi.
Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilaksanakan Munir (2013) yang
menyebutkan bahwa secara bersama - sama terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi Antar Pribadi Kepala Sekolah dengan Guru
terhada Kepuasan Kerja Guru di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat Pengaruh Kepemimpinan Visioner terhadap Kepuasam Kerja Guru Nilai thitung
sebesar 2,710 dan ttabel sebesar 1,985 di mana thitung > ttabel yang berarti Ha diterima
atau dengan kata lain ada pengaruh kepemimpinan visioner terhadap kepuasan kerja guru.

2. Terdapat Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kepuasan Kerja Guru Nilai
thitung sebesaar 2.885 dan sebesar 1,985 di mana thitung > ttabel yang berarti Ha
diterima atau tabel dengan kata lain ada pengaruh kepemimpinan visioner terhadap
kepuasan kerja guru.

3. Terdapat Kepemimpinan Visioner dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kepuasan
Kerja Guru Nilai fhitung sebesar 5,495 dan ftabel sebesar 2,360 dimana fhitung > ftabel
yang berarti Ha diterima atau dengan kata lain ada pengaruh Kepemimpinan Visioner dan
Komunikasi Interpersonal terhadap Kepuasan Kerja guru.
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